
LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Surat Izin Penelitian 

 



 

 

 

 



Lampiran 2 : Balasan Surat Izin Penelitian   

 

 

 

 



Lampiran 3 : Pedoman Wawancara  

Judul Penelitian Sejarah Perkembangan Perkebunan Teh Jamus Kecamatan 

Sine Kabupaten Ngawi Sebagai Sumber Pembelajaran Sejarah 

Siswa Sekolah Menengah Atas.  

Peneliti Yessica Lestari 

NIM 2002105002 

Program Studi Pendidikan Sejarah 

Perguruan Tinggi Universitas PGRI Madiun 

 

1. Petunjuk Wawancara  

a. Ucapkan terimakasih kepada informan atas kesediaannya untuk di wawancarai. 

b. Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara di lakukan.  

c. Jelaskan bahwa informan dapat memberikan penjelasan bebas mengenai topik 

wawancara.  

d. Catat dan rekam seluruh wawancara.  

e. Mintalah waktu lain jika informan memiliki waktu terbatas.  

2. Tujuan Wawancara  

       Wawancara di lakukan peneliti untuk memperoleh data serta menggali informasi 

secara langsung dengan bertatap muka dengan informan mengenai judul penelitian 

terkait.  

3. Identitas Informan  

Nama   

Umur  

Jenis kelamin  

Agama  

Pekerjaan  

Alamat   

 

4. Waktu Wawancara  

Hari, Tanggal   

Jam   

Tempat   

 



5. Pertanyaan  

1. Bagaimana sejarah awal berdirinya Perkebunan teh jamus ? 

2. Bagaimana kondisi Perkebunan teh jamus sebelum menjadi wisat a? 

3. Bagaimana perkembangan social ekonomi Perkebunan teh jamus ? 

4. Apakah ada kendala atau factor yang berpengaruh dalam pengelolaan Perkebunan 

teh jamus ? 

5. Apakah ada kerja sama dengan pihak lain dalam pengelolaan Perkebunan teh jams 

? 

6. Apakah keuntungan yang di dapatkan dari pengelolaan Perkebunan teh jamus ? 

7. Apakah sejarah perkembangan perkebunan teh jamus dapat di jadikan sumber 

belajar siswa khususnya pada mata Pelajaran sejarah ?  

8. Apa harapan kedepannya dalam mempertahankan keberadaan wisata Perkebunan 

teh jamus ?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 : Transkip Hasil Wawancara Kepala Pengelola  

A. Identitas Informan  

Nama    : Andi Yuliyanto  

Jabatan / Status  : Kepala Pengelola Perkebunan Teh Jamus  

B. Waktu dan Tempat  

Tanggal   : Rabu, 26 Juni 2024 

Pukul    : 13.00 WIB  

Tempat   : Pos 2 Pabrik Perkebunan Teh Jamus  

C. Pewawancara / Peneliti  

Nama    : Yessica Lestari  

D. Transkip Wawancara  

Peneliti   : Bagaimana sejarah awal berdirinya Perkebunan teh jamus ?  

Informan  : jadi perkebunan teh jamus atau sering di kenal namanya kebun 

teh jamus. Teh jamus ini ada 2 tempat, yang satunya di 

karnganyar itu tapi bukan Perkebunan, disana fokus wisata, 

kalau di sini lebih ke perkebunannya. Dulu awalnya kebun ini 

peninggalan Belanda yang pendirinya namanya Van Der 

Reppard atau Van Reppard kalau di internet-internet itu. Makam 

Van Reppard Masih ada sampai sekarang, tempatnya gak jauh 

kok dari Rumah Makan Van Der Reppard yang ada di lapak 

UMKM warnanya putih rumah makan baru buka itu. Nah habis 

di kelola sama Van Reppard ini lalu meninggal dunia dan di 

teruskan sama anaknya , nanti lengkapnya bisa lihat di arsip 

pembukuan ya, siapa tau kurang jelas. Setelah itu kebun teh 

jamus dijual kepada NV. GEOWEHRIJ yang saya ingat itu tahun 

1929. Nah mulai dijual ke NV ini pabrik pengolahan teh yang 

ada sampai sekarang itu dibangun oleh NV. GEOWEHRIJ. Terus 

pas ada perang dunia 2 itu tanaman sudah bukan teh tapi bahan 

pangan orang jepang yang ditanam disini. Kebun teh setelah 

perang dunia 2 itu ada kekosongan pemimpin, kaya tidak ada 

yang ngelola gitu, jadi tanaman ya tumbuh sendiri dan di ambil 

rakyat kala itu. Setelah itu diambil alih sama NV. PANCA ARGA 



dan NV. TANI dan bangkrut, lalu di kelola sama PT. CANDI 

LOKA sampai sekarang.  

Peneliti   : Bagaimana kondisi Perkebunan teh jamus sebelum menjadi 

wisata? 

Informan  : kalau kondisi kebun sebelum wisata yad ulu tidak ada taman 

bermain kaya sekarang ini, yang seperti dilihat ya. Dulu gak ada 

juga kolam sama jembatan spot foto, jembatan itu baru dibuat 

belum lama kok. Dan bangunan wisata lainnya nanti disurvey 

saja ya. Kalo sekarang ya udah seperti ini lumayan memadai 

kalau untuk tempat wisata. Dulu kebun teh Cuma fokus sama 

pengelolaan aja seperti pembuatan produk teh yang dijual.  

Peneliti  : Bagaimana perkembangan social ekonomi Perkebunan teh 

jamus ? 

Informan  : perkembangan social ekonomi di sini awalnya ya membaik 

setelah di pegang sama PT. Candi Loka dan setau saya semenjak 

saya bekerja di Perkebunan ini, ada pasang surutnya kalau soal 

social ekonomi, ya namanya juga masyarakat ga cuma satu atau 

dua orang isinya kan. Tapi yang paling Nampak itu saat wabah 

corona (covid-19), pengunjung yang datang sedikit sekali. Itu 

berpengaruh sama social ekonomi juga, karena sedikitnya 

pengunjung, jadinya penjualan atau UMKM disini ikut menurun. 

Semenjak covid juga lapak UMKM jadi sepi karena dilarang 

berkerumun, jadi hanya beberapa aja yang jualan. Dampaknya 

juga kena di social, masyarakat sekitar sini sama karyawan-

karyawan itu tidak banyak berinteraksi. Covid ini juga 

menyebabkan adanya pengurangan karyawan itu, jadi satu 

persatu karyawan di kurangi supaya keuangan pengelolaan tetep 

stabil.  

Peneliti  : Apakah ada kendala atau factor yang berpengaruh dalam 

pengelolaan Perkebunan teh jamus ? 

Informan  : soal kendala atau factor pasti ada, setiap usaha gak pernah yang 

namanya tidak ada kendala iya kan… pengelolaan kebun teh ini 

juga ada pasang surutnya, misalnya dalam pengolahan teh 

bahkan naik turunnya produksi, ya pengaruh dari alam juga. 



Kalau kemarau lebih panjang biasanya produksi menurun, tapi 

kalau musim hujan biasanya lebih meningkat. Biasanya seperti 

itu. Terus kalau yang lain-lain biasanya factor dari karyawan 

juga bisa. Akhir-akhir ini untuk tenaga kerja yang di Perkebunan 

kaya di pemetikan atau pemanenan itu juga berkurang dari tahun 

ke tahun. Karena mungkin dari tenaga juga berkurang, kan kalau 

sudah lanjut usia sudah tidak kuat. Apalagi remaja sekarang 

lebih banyak bekerja diluar kota ketimbang di desa.  

Peneliti  : apakah ada kerja sama dengan pihak lain dalam pengelolaan 

Perkebunan teh jamus ? 

Informan  : untuk pengelolaannya itu dari masyarakat sekitar yang jadi 

karyawan sama ada kerja sama itu ada sama PT. Candi Loka 

yang kerjasamanya utama di pengolahan teh. 

Peneliti  : apakah keuntungan yang di dapatkan dari pengelolaan 

Perkebunan teh jamus ? 

Informan  : nah kalau bagian keuntungan itu kan kebun teh jamus ini ada 

pabrik pengolahan produk, jadi produknya nanti akan di 

pasarkan atau dijual, dari pemasaran itu mendapatkan 

keuntungan yaitu omset kan. Sama kalau ada pengunjung itu 

masuk ke jamus akan membeli tiket, nah omset dari penjualan 

tiket ini juga keuntungan. Selain itu disini ada UMKM, nah ini 

merupakan keuntungan juga bagi masyarakat sekitar. 

Keuntungan lainnya dengan adanya kebun teh jamus ini maka 

ada lapangan kerja buat masyarakat. 

Peneliti  : apakah sejarah perkembangan Perkebunan teh jamus dapat 

dijadikan sumber belajar siswa khususnya pada mata pelajaran 

sejarah ? 

Informan  : menurut saya sendiri memang bisa dijadikan sumber bekajar, 

soalnya ada kaitannya sama sejarah masa kedudukan bangsa 

asing dulu seperti Belanda yang masuk ke Indonesia untuk 

mengambil rempah-rempah dan sekarang meninggalkan 

peninggalannya yaitu kebun teh ini. 

Peneliti  : apa harapan kedepannya dalam mempertahankan keberadaan 

wisata Perkebunan teh jamus ? 



Informan  : harapan saya kedepannya Perkebunan ini tetap berjalan supaya 

orang-orang itu tau dan melihat sendiri peninggalan jaman 

Belanda.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 : Daftar Nama Informan dan Transkip Wawancara Pengelola Agrowisata 

A. Identitas Informan  

Nama    : Tri Sutiyo 

Jabatan / Status  : Ketua Pengelola Agrowisata Perkebunan Teh Jamus  

B. Waktu dan Tempat  

Tanggal   : 17 Juni 2024 

Pukul    : 15.00 WIB  

Tempat   : Pos 1 Loket Tiket Perkebunan Teh Jamus  

C. Pewawancara / Peneliti  

Nama    : Yessica Lestari  

D. Transkip Wawancara  

Peneliti  : Bagaimana kondisi Perkebunan teh jamus sebelum menjadi 

wisata ? 

Informan  : kalau sepengetahuan saya, sebelum teh jamus ini jadi wisata itu 

dulunya cuma produksi teh saja yang nantinya akan di pasarkan, 

di jual ke masyarakat atau ke luar kota biasanya ada yang 

memesan. Sebelum jadi wisata ya tidak ada spot foto, tidak ada 

tulisan agrowisata di kolam renangnya itu. Dulu juga gak terlalu 

banyak pengunjung, soalnya mereka datang cuma buat lihat 

pemandangan sama foto-foto di kebun tehnya aja. Kalau 

sekarang kan sudah ada spot foto sama taman bermain dan 

lainnya juga.  

Peneliti  : bagaimana sejarah awal berdirinya Perkebunan teh jamus ? 

Informan  : saya cuma tau sedikit saja, soalnya bukan saya pengelola 

utamanya. Ini saya jawab berdasarkan yang saya pahami saja ya. 

Jadi dulu kebun teh ini miliknya Belanda, pernah beberapa kali 

ada pergantian pemimpin atau yang megang tanah Perkebunan 

meski tanpa izin. Tapi y aini akhirnya dipegang sama PT. Candi 

Loka yang utamanya ngelola pabrik. Sampai sekarang masih di 

kelola sama candi loka.  

Peneliti  : bagaimana perkembangan social ekonomi Perkebunan teh 

jamus ? 



Informan  : perkembangan social ekonomi itu kalo dari social ya 

penduduknya di sini sejak ada kebun teh jamus jadi lebih sering 

sapa menyapa dan banyak aktivitas soalnya kan ada yang bekerja 

di kebun teh sini juga. Tapi jaman covid dulu kaya semuanya 

sepi jarang ada penduduk yang keluyuran kaya hari-hari biasa 

begini. Kalau untuk ekonomi ya selama ini perkembangannya 

baik, jamus tidak pernah mengalami kebangkrutan apalagi 

setelah jadi wisata, meski ada kalanya sepi pengunjung.  

Peneliti  : apakah ada kendala atau factor yang berpengaruh dalam 

pengelolaan Perkebunan teh jamus ? 

Informan  : kalau factor sama kendala itu ya paling dari cuaca, untuk 

agrowisata sendiri ya kalo pas musim hujan sepi, jadi omset 

menurun. Tapi kalau Perkebunan teh pas musim hujan 

tanamannya malah bagus dan hasilnya lebih banyak. Ya ada plus 

minusnya di setiap usaha.  

Peneliti  : apakah keuntungan yang di dapatkan dari pengelolaan 

Perkebunan teh jamus ?  

Informan  : keuntungan y aitu dari segi ekonomi, kan kebun ini di kelola 

jadi wisata, jadi ada pemasukan tambahan atau uang saku lah 

istilahnya.  

Peneliti  : apakah sejarah perkembangan Perkebunan teh jamus dapat 

dijadikan sumber belajar siswa khususnya pada mata pelajaran 

sejarah ? 

Informan  : menurut saya pribadi sangat bisa, karena di sini ada asal 

usulnya dari Belanda. Nah Belanda kan dulunya bangsa asing 

yang menduduki dan sempat menjajah Indonesia. Tujuan 

Belanda datang kesini kan buat rempah-rempah itu to. Sampai 

bukti nyata masih ad aini kebun teh jamus. Jadi kalau di kaitkan 

sama sejarahnya ya bisa saja.  

 

 

 

 



Lampiran 6 : Daftar Nama Informan dan Transkip Wawancara Karyawan Loket Tiket  

A. Identitas Informan  

Nama    : Redi Prasetyo 

Jabatan / Status  : Karyawan Loket Tiket Perkebunan Teh Jamus  

B. Waktu dan Tempat 

Tanggal   : Rabu, 29 Mei 2024 

Pukul    : 15.30 WIB  

Tempat   : Pos 1 Perkebunan Teh Jamus  

C. Pewawancara / Peneliti  

Nama    : Yessica Lestari  

D. Transkip Wawancara  

Peneliti   : bagaimana kondisi Perkebunan teh jamus sebelum menjadi 

wisata? 

Informan  : saya bekerja disini itu saat sudah ada wisatanya, jadi agak 

kurang tau kalau soal dulunya seperti apa. Setau saya jamus pas 

belum jadi tempat wisata ya cuma ada Perkebunan saja sama 

pabrik buat mengolah teh itu.  

Peneliti  : bagaimana perkembangan social ekonomi Perkebunan teh 

jamus ? 

Informan  : soal perkembangan social ekonomi, kalau yang social 

berkembang dengan baik kecuali dulu pas musim corona, saya 

sendiri tidak ada perkembangan, malah jarang bicara sama 

orang-orang. Kalau ekonominya dulunya kan sebelum di pegang 

sama PT. Candi Loka gonta ganti pemilik brati ekonominya 

kadang naik kadang turun. Tapi kalau untuk saat ini bisa dibilang 

stabil. Produksi teh juga stabil yang untuk di pasarkan. 

Pengunjung wisata juga lumayan dibandingkan pas corona. 

Apalagi UMKM sekarang sudah tambah lagi pedagangnya.  

Peneliti  : apakah sejarah Perkebunan teh jamus dapat dijadikan sumber 

belajar siswa khususnya pada mata pelajaran sejarah?  

Informan  : ya kalau dilihat dari sejarahnya in ikan peninggalan Belanda, 

jelas jaman datangnya Belanda itu ada di pelajaran sejarah, jadi 

menurut saya memang bisa dijadikan bahan belajar.  



Peneliti  : apa harapan kedepannya dalam mempertahankan keberadaan 

wisata Perkebunan teh jamus ? 

Informan  : harapan saya sendiri semoga Perkebunan teh jamus ini terus 

lancar perkembangannya, supaya bisa tetap berdiri dan semakin 

besar. Saya berharap lapangan kerja di perluas untuk masyarakat 

di sini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 : Daftar Nama Informan dan Transkip Wawancara Masyarakat Setempat  

A. Identitas Informan  

Nama    : Pujiyatun  

Jabatan /Status  : Masyarakat Dusun Jamus 

B. Waktu dan Tempat  

Tanggal   : Kamis, 13 Juni 2024 

Pukul    : 11.00 WIB  

Tempat   : Wisata Anak-Anak Pos 2 Perkebunan Teh Jamus  

C. Pewawancara / Peneliti 

Nama    : Yessica Lestari  

D. Transkip Wawancara  

Peneliti  : Bagaimana kondisi Perkebunan teh jamus sebelum menjadi 

wisata?  

Informan  : awal disini jadi wisata kalau nggak salah tahun 2009 an itu yang 

udah lumayan ada pengunjung. Kalau yang sebelum jadi wisata 

ya sebelumnya tidak ada pernak perniknya kaya sekarang. Dulu 

awalnya cuma fokus sama Perkebunan sama membuat produk 

teh di pabrik. Itu pabriknya peninggalan dari jaman orang 

Belanda kalau tidak salah, masih kokoh karena di rawat sama 

yang ngelola. Awal-awal dulu cuma ada kolam renang aja itu 

masih sepi pengunjung, terus dibuat taman bermain sama ada 

lapak UMKM. Naah setelah itu semakin banyak yang datang, 

apalagi kalau ada pengunjung di beri teh gratis terutama pas 

datengnya hari libur itu pasti ada teh gratisnya.  

Peneliti  : bagaimana perkembangan social ekonomi pada masyarakat 

sekitar Perkebunan teh jamus ? 

Informan  : yang saya alami sendiri ya. Sebagai masyarakat sekitar sini, 

saya itu bekerja sebagai guru paud dan juga jualan di lapak 

UMKM kebun teh ini. Yaaa untuk menambah pemasukan. Dari 

segi sosialnya sendiri berkembang dengan baik apalagi pas 

sudah ada wisata kebun teh disini kan jadi banyak masyarakat 

yang jadi karyawan di kebun, di pabrik juga ada, yang nempatin 

lapak jualan juga banyak. Jadi kita sering interaksi. Tapi dulu pas 



wabah corona itu kaya jadi desa mati, orang-orang sekitar jarang 

kelihatan, jarang keluar rumah. Kalo yang saya alami dari segi 

ekonomi memang lebih membaik sekarang karna lapangan kerja 

lebih luas. Masyarakat sini sudah berkurang yang pengangguran, 

apalagi ibu rumah tangga yang biasanya tidak bekerja, sekarang 

bisa menempati lapak pedagang di kebun sini. Pokoknya 

ekonomi membaik saja.  

Peneliti  : apakah sejarah perkembangan Perkebunan teh jamus dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar siswa khususnya mata 

pelajaran sejarah? 

Informan  : menurut saya sebagai salah satu tenaga pendidik kebun teh 

jamus ini bisa dijadikan bahan ajar, apalagi materinya tentang 

sejarah. Soalnya setau saya kebun teh in ikan dulunya yang 

punya orang Belanda, terus sempat pindah pemilik sama bangsa 

asing juga. Jadi kalau untuk jadi bahan belajar sejarah bisa ini 

dikaitkan sama awal berdirinya kebun teh.  

 

  



Lampiran 8 : Daftar Nama Informan  

No Nama  Keterangan  

1 Andi Yuliyanto Ketua Pengelola Pabrik Pengolahan Perkebunan Teh 

Jamus  

2 Tri Sutyo Ketua Pengelola Agrowisata Perkebunan Teh Jamus 

3 Redi Prasetyo Karyawan Perkebunan Teh Jamus 

4 Pujiyatun  UMKM / Masyarakat Setempat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9 : Lembar Pedoman Observasi  

Judul Penelitian  Sejarah Perkembangan Perkebunan Teh Jamus Kecamatan Sine 

Kabupaten Ngawi Sebagai Sumber Pembelajaran Sejarah Siswa 

Sekolah Menengah Atas 

Peneliti  Yessica Lestari  

NIM 2002105002 

Program Studi  Pendidikan Sejarah  

Perguruan Tinggi  Universitas PGRI Madiun  

 

1. Tujuan Observasi  

       Memperoleh data tentang kondisi Perkebunan Teh Jamus Kecamatan Sine 

Kabupaten Ngawi.  

2. Waktu Observasi  

Hari, Tanggal   

Jam Pelaksanaan   

Tempat   

 

3. Fokus Penelitian yang di Observasi  

a. Lokasi Perkebunan teh jamus  

b. Peninggalan bangsa asing yang masih ada 

c. Aktivitas para pedagang (UMKM)  

d. Sarana dan prasarana  

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 10 : Dokumentasi Kegiatan  

Dokumentasi Observasi  

       

Gambar 1. PT. CANDI LOKA  

(Dokumen Pribadi 2024) 

Gambar 2. Wisata Sumber Lanang 

(Dokumen Pribadi 2024) 

Gambar 3. Penangkaran Rusa 

(Dokumen Pribadi 2024) 

 

       

Gambar 4. RM Van Rappard  

(Dokumen Pribadi 2024) 

Gambar 5. Taman Bermain 

(Dokumen Pribadi 2024) 

Gambar 6. Lahan Parkir 

(Dokumen Pribadi 2024) 

 

       

Gambar  7. Wisata Kolam 

Renang 

(Dokumen Pribadi 2024) 

Gambar 8. Agrowisata Sumber 

Lanang 

(Dokumen Pribadi 2024) 

Gambar 9. Makam Van 

Reppard 

(Dokumen Pribadi 2024) 

 



          

Gambar  10. Pusat Air Sumber 

Lanang 

(Dokumen Pribadi 2024) 

Gambar 11. Mushola  

(Dokumen Pribadi 2024) 

Gambar 12. Puncak Kebun 

Teh Jamus 

(Dokumen Pribadi 2024) 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 11 : Dokumentasi Wawancara  

        

Gambar 1. Wawancara di SMA  

(Dokumentasi Pribadi 2024) 

Gambar 2. Wawancara di SMA  

(Dokumentasi Pribadi 2024) 

 

         

Gambar 3. Wawancara di Perkebunan Teh Jamus  

(Dokumentasi Pribadi 2024) 

Gambar 4. Wawancara di Perkebunan Teh Jamus 

(Dokumentasi Pribadi 2024) 

 

 

     

 

 

 

 



Lampiran 12 : Arship PT. Candi Loka (Sejarah Singkat Perkebunan Teh Jamus)  

       

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 13 : Profil Perusahaan PT. Candi Loka  

     

     



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 14 : Bab 11.2 dan 11.3 (Bahan Belajar)  

  

 

 

 

 



Lampiran 15 : Bimbingan Skripsi  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 16 : Validitas Daftar Pustaka  

VALIDASI SUMBER PUSTAKA PENULISAN SKRIPSI 

Nama : Yessica Lestari  

NIM : 2002105002 

Program Studi : Pendidikan Sejarah 

Fakultas : FKIP 

Dosen Pembimbing I : Dr. Soebijantoro, M. M., M.Pd.  

Dosen Pembimbing II : Dr. Yudi Hartono., M.Pd.  

Judul : Sejarah Perkembangan Perkebunan Teh Jamus 

Kecamatan Sine Kabupaten Ngawi Sebagai Sumber 

Pembelajaran Sejarah Siswa Sekolah Menengah 

Atas 

 

No Sumber Pustaka 

Halaman Hasil Validasi 

Pustaka Skripsi Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

1.  Andarusni Alfansyur, 

Mariyani (2020). Seni 

Mengelola Data: Penerapan 

Triagulasi Teknik, Sumber, 

dan Waktu Pada Penelitian 

Pendidikan Sosial. Jurnal 

Kajian, Penelitian, dan 

Pengembangan Pendidikan 

Sejarah, Vol 5, No 2, Hal 144. 

144 20-21 √  

2.  Ardhia Meianti, Fitri Roeizki, 

Suhairi (2021). Dokumen 

Bisnis Sosial yang Efektif 

dalam Komunikasi 

Organisasi. Journal Of 

Communication and Islamic 

Broadcasting, Vol 1, No 1, Hal 

2.  

 

02 19 √  

3.  Ardiansah (2023). Analisis 

Sejarah Kebenaran Indonesia 

dalam Penjajahan Belanda 

Selama 350 Tahun. Jurnal 

Pendidikan Sejarah dan 

Sejarah FKIP Universitas 

Jambi, Vol 1, No 3, Hal 178.  

 

178 39 √  

4.  Chesley Tanujaya (2017). 

Perancangan Standar 

Operational Procedure 

Produksi pada Perusahaan 

93 16,17 √  



No Sumber Pustaka 

Halaman Hasil Validasi 
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